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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian reward dan punishment dengan sikap disiplin 

belajar siswa kelas V SD Negeri seDesa Sukaharja Karawang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

bersifat korelasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Sedesa Sukaharja Karawang. 

Instrument pengmpulan data yang digunakan adalah angket yang berisikan pernyataan – pernyataan. Data hasil 

penelitian ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistic inferensial yaitu Uji-t, dari hasil penelitian 

diketahui hasil uji-t thitung > ttabel yaitu 24.506 > 1.672, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut berarti 

bahwa pemberian reward dan punishment dengan sikap disiplin belajar siswa kelas V seDesa Sukaharja tahun ajaran 

2020/2021 berhubungan secara positif dan signifikan. 

Kata Kunci: Reward dan punishment, Sikap disiplin belajar 

 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between reward and punishment with the discipline attitudes of 

fifth grade students of SD Negeri Sukaharja Karawang. This research is a quantitative correlation research. The 

sample in this study were fifth grade students of SD Negeri Sedesa Sukaharja Karawang. The data collection 

instrument used was a questionnaire containing statements. The data from the research results were analyzed 

using descriptive statistics and inferential statistics, namely t-test, from the results of the study it was known that 

the results of the t-test tcount> ttable were 24.506> 1.672, so that H0 was rejected and H1 was accepted. This 

means that the provision of rewards and punishments with the disciplinary attitude of class V students in Sukaharja 

Village for the 2020/2022. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal 

yang akan kita temui dalam kehidupan sehari 

– hari dimanapun, kapanpun kita berada, dan 

salah satunya adalah sekolah. Sekolah 

merupakan tempat mendapatkan pendidikan 

secara formal melalui sebuah proses 

pembelajaran antara guru dengan murid. 

Guru sebagai pendidik merupakan bagian 

penting untuk menunjang dalam proses 

pembelajaran, hal ini didukung dengan adanya 

Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab XI Pasal  39 Ayat 2 berbunyi: “ 

Pendidik merupakan tenaga professional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat terutama bagi  
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pendidik pada perguruan tinggi “. 

Berdasarkan pada undang – undang 

tersebut, diketahui bahwa salah satu tugas 

pendidik adalah melakukan pembimbingan 

dan pelatihan, seperti melatih sikap disiplin 

siswa. Sikap disiplin belajar adalah sikap 

seorang siswa yang secara sadar dan tanpa 

paksaan mencerminkan suatu ketaatan dan 

kepatuhan akan peraturan yang ada di 

lingkungan sekolah, termasuk di dalam kelas 

selama proses pembelajaran.  

Sikap disiplin belajar yang ada di diri 

siswa akan mempengaruhi minat, kesiapan, 

perhatian, ketekunan, kemandirian, serta 

prestasi siswa selama pembelajaran di 

sekolah. Apabila sikap disiplin belajar ini tidak 

diterapkan dalam sebuah lingkungan sekolah 

ataupun kelas, maka akan terjadi suatu 

keadaan dimana kita tidak bisa mengontrol 

jalannya proses pembelajaran. 

Sama halnya seperti saat saya 

melakukan observasi di kelas V di salah satu 

SD Negeri desa Sukaharja, terlihat sikap 

disiplin murid – murid yang ada di kelas masih 

kurang. Sering melakukan pelanggaran– 

pelanggaran baik di kelas pada saat 

pembelajaran, maupun di luar kelas. Sikap 

disiplin baiknya tumbuh atas kesadaran diri 

siswa itu sendiri, namun kesadaran tersebut 

tampaknya masih sangat kurang untuk dikelas 

ini. Maka dari itu, dari sinilah peran guru 

sangatlah penting untuk memberikan metode 

yang cocok agar bisa menumbuhkan sikap 

disiplin belajar siswa. Salah satu contohnya 

adalah pemberian reward dan punishment.  

Reward dan punishment adalah suatu 

bentuk sikap dari guru yang diberikan kepada 

peserta, dalam bentuk apresiasi ataupun 

dalam bentuk hukuman yang sesuai dengan 

proporsinya, Reward (Penghargaan) diberikan 

kepada siswa apabila ia mendapatkan 

keberhasilan dalam belajar, dan Punishment 

(Hukuman) bisa diberikan oleh guru kepada 

siswa apabila mereka melakukan kesalahan 

atau melanggar aturan yang berlaku di 

sekolah ataupun di kelas. Pentingnya 

pemahaman tentang reward dan punishment 

ini, agar guru bisa memberikan reward dan 

punishment secara seimbang dan sesuai agar 

lebih efektif menangani sikap disiplin belajar 

siswa. 

Dari uraian tersebut, peneliti ingin 

mengetahui apakah benar terdapat hubungan 

pemberian reward dan punishment dengan 

sikap displin belajar siswa melalui penelitian 

ini. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

yang bersifat korelasi. Pada penelitian ini 

terdapat dua variable yang dilibatkan, yaitu 

Variabel bebas yaitu Reward dan Punishment 

(X), sedangkan variabel terikatnya adalah 

sikap disiplin belajar (Y). Jenis penelitian ini 

dianggap sesuai karena jenis penelitian ini 

memiliki tujuan untuk memperoleh gambaran 



  IJPSE: Indonesian Journal of Primary School Education 1 (2), September 2020, pp. 369-376  371 

variabel yang akan diteliti dan bersifat 

korelasi karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antar 

variabel dan seberapa erat hubungannya. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V di 

SD Negeri seDesa Sukaharja Karawang. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada 

Semester I tahun pembelajaran 2020/2021. 

Populasi penelitian ini adalah semua siswa 

kelas V SD Negeri yang ada di Desa 

Sukaharja, yang berjumlah 117 siswa, dengan 

berpacu pada ketentuan menurut Suharsimi 

Arikunto, “jika subjeknya kurang dari 100 

orang sebaiknya diambil semuanya, jika 

subjeknya besar atau lebih dari seratus orang 

dapat diambil 10 - 15% atau 20 - 25 % atau 

lebih. Maka sampel dalam penelitian ini 

diambil sebanyak 50 % dari jumlah populasi 

yang ada, yaitu 59 siswa.  

Pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah menggunakan angket. Pada penelitian 

ini menggunakan dua angket, yaitu pertama 

angket reward dan punishment dengan 5 

indikator yaitu 1) mempertahankan, 2) 

motivasi, 3) pembiasaan, 4) perbaikan, 5) 

menakut – nakuti. dan kedua angket sikap 

disiplin belajar dengan 6 indikator yaitu, 1) 

tepat waktu saat datang ke sekolah, 2) tidak 

keluar, dan membolos saat belajar di sekolah, 

3) menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 

ditetapkan, 4) patuh dan tidak menentang 

peraturan, 5) tidak malas belajar, dan 6) tidak 

memerintah orang lain untuk bekerja demi 

dirinya..  

Sebelum angket digunakan untuk 

penelitian, dilakukan terlebih dahulu uji 

validitas dan reliabilitas, tujuannya untuk 

memastikan keakuratan angket. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan 

korelasi product moment dengan rumus. 

𝑟𝑥𝑦

=
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penyebaran angket kepada 

59 siswa hasil penelitian dapat dijelaskan 

sebagaimana dibawah ini : 

Sikap Disiplin Siswa 

Data sikap disiplin siswa diperoleh dari 

hasil penyebaran angket kepada 59 siswa. 

Berdasarkan hasil angket diperoleh nilai 

seperti berikut: 

Tabel 1. Data Frekuensi Sikap Disiplin Belajar 

Sikap Disiplin Belajar 

N 

Valid 59 

Missing 0 

Mean 70.81 

Std. Error of Mean .444 

Median 71.00 

Mode 70 

Std. Deviation 3.411 

Variance 11.637 

Range 13 

Minimum 65 

Maximum 78 

Sum 4178 

Berdasarkan data penelitian sikap 

disiplin belajar tersebut dapat diketahui 

bahwa skor rata - rata (Mean) 70.81, median 
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(71), modus (mode) 70, simpangan baku (Std, 

Deviation) 3.411, varian (Variance) sebesar 

11.637, Range 13, nilai minimum 65, nilai 

maximum 78, dan nilai total (sum) 4178.  

Adapun distribusi interval kelas sikap 

disiplin belajar disajikan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Interval Kelas Variabel Y 

 Frequ

ency 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumula

tive 

Percent 

Valid 65-66 9 15.3 15.3 15.3 

67-68 7 11.9 11.9 27.1 

69-70 12 20.3 20.3 47.5 

71-72 12 20.3 20.3 67.8 

73-74 8 13.6 13.6 81.4 

75-76 10 16.9 16.9 98.3 

77-78 1 1.7 1.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Dapat dilihat dari data tersebut 

frekuensi terbesar berada di 69 – 70 dan 71 

– 72 sebanyak 12, dan persentase sebesar 

20.3 %. 

Reward dan Punishment 

Data reward dan punishment diperoleh 

dari hasil penyebaran angket kepada 59 siswa. 

Berdasarkan hasil angket diperoleh nilai 

seperti berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel X 

Pemberian Reward dan Punishment 

N 
Valid 59 

Missing 0 

Mean 67.90 

Std. Error of Mean .429 

Median 68.00 

Mode 67 

Std. Deviation 3.294 

Variance 10.852 

Range 13 

Pemberian Reward dan Punishment 

Minimum 62 

Maximum 75 

Sum 4006 

 

Berdasarkan data penelitian sikap 

disiplin belajar tersebut dapat diketahui 

bahwa skor rata - rata (Mean) 67.90, median 

(68), modus (mode) 67, simpangan baku (Std, 

Deviation) 3.294, varian (Variance) sebesar 

10.852, Range 13, nilai minimum 62, nilai 

maximum 75, dan nilai total (sum) 4006. 

Adapun distribusi interval kelas reward 

dan punishment disajikan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Interval Kelas Variabel X 

 
Freq

uenc

y 

Perce

nt 

Valid 

Percent 

Cumula

tive 

Percent 

Vali

d 

62-63 7 11.9 11.9 11.9 

64-65 7 11.9 11.9 23.7 

66-67 15 25.4 25.4 49.2 

68-69 10 16.9 16.9 66.1 

70-71 12 20.3 20.3 86.4 

72-73 6 10.2 10.2 96.6 

74-75 2 3.4 3.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

  
Dapat dilihat dari data tersebut 

frekuensi terbesar berada di 66-sebanyak 15, 

dan persentase sebesar 25.4 %. 

Hubungan Reward dan Punishment 

dengan Sikap Disiplin Belajar 

Tabel 5. Uji korelasi kedua Variabel 

Correlations 

 
Sikap 

Disiplin 

Belajar 

Pemberian 

reward dan 

punishment 

Sikap 

Disiplin 

Belajar 

Pearson 

Correlation 
1 .956** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 

N 59 59 
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Correlations 

 
Sikap 

Disiplin 

Belajar 

Pemberian 

reward dan 

punishment 

Pemberian 

reward dan 

punishment 

Pearson 

Correlation 
.956** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000  

N 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

 

Berdasarkan uji korelasi dengan 

menggunakan program software SPSS 16.0 

dapat disimpulkan bahwa uji korelasi pada 

penelitian ini nilai signifikasinya 0.00 < 0.05 

dapat diartikan terdapat hubungan antara 

motivasi belajar dengan disiplin belajar. Nilai 

Pearson correlation pada Tabel 5 yaitu 0.956 

dilihat dari pedoman nilai Pearson correation 

terletak pada korelasi sempurna. Uji Regresi 

sederhana atau uji t dengan menggunakan 

bantuan program software SPSS 16.0 bisa 

dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tabel 6. Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Consta

nt) 
3.617 2.745  1.3

18 
.193 

Pember

ian 

reward 

dan 

punishm

ent 

.990 .040 .956 

24.

50

6 

.000 

a. Dependent Variable: Sikap Disiplin Belajar 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui 

nilai thitung kedua variabel yaitu 24.506. 

Membandingkan thitung dengan ttabel yaitu thitung 

lebih besar ttabel. Sehingga dapat diperoleh 

24.506 > 1.672 sehingga Ho ditolak dan H1 

diterima. Hal tersebut berarti bahwa 

pemberian reward dan punishment dengan 

sikap disiplin belajar siswa kelas V seDesa 

Sukaharja tahun ajaran 2020/2021 

berhubungan secara positif korelasinya 

sempurna dan dapat diterima. 

Uji Koefisien Determinasi dengan 

menggunakan bantuan program software SPSS 

16.0 forwindows bisa dilihat pada berikut ini: 

Tabel 7. Uji Koefisiensi Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .956a .913 .912 1.013 

a. Predictors: (Constant), Pemberian reward dan 

punishment 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui R square 

menunjukkan angka 0.913 yang berarti bahwa 

pengaruh yang disumbangkan oleh variabel 

pemberian reward dan punishment kepada 

sikap disiplin belajar sebesar 91.3% (𝑅2 = 

0.913).  

Dengan demikian, hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

pemberian reward dan punishment dengan 

sikap disiplin belajar siswa kelas V secara 

statistik teruji kebenarannya. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui adakah hubungan antara 

pemberian reward dan punishment dengan 

sikap disiplin belajar siswa kelas V seDesa 

Sukaharja tahun ajaran 2020/2021. Dari hasil 
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penelitian dikelas V seDesa Sukaharja 

menunjukan bahwa pemberian reward dan 

punishment berada pada kategori sedang yaitu 

67.90 dan sikap disiplin belajar berada pada 

kategori sedang yaitu dengan nilai mean 

70.81. Berdasarkan perhitungan analisis 

hipotesis diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Sehingga dapat diperoleh 24.506 > 1.672 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 

tersebut berarti bahwa pemberian reward 

dan punishment dengan sikap disiplin belajar 

siswa kelas V seDesa Sukaharja tahun ajaran 

2020/2021 berhubungan secara positif dan 

signifikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa apabila siswa 

mendapatkan reward dan punishment yang 

sedang maka siswa akan memiliki sikap 

disiplin belajar yang sedang pula, sehingga 

dapat mendukung atau meningkatkan 

keberhasilan dalam belajarnya. Pemberian 

reward dan punishment merupakan suatu 

tindakan dalam bentuk apresiasi ataupun 

hukuman yang diberikan kepada siswa, 

sehingga siswa bisa termotivasi untuk 

melakukan sikap disiplin ataupun jera saat 

melanggar peraturan atau berbuat kesalahan. 

Jika reward dan punishment yang didapatkan 

seorang siswa rendah atau tidak seimbang, 

maka sikap disiplin belajar dari siswa tersebut 

akan rendah. Hal ini dikarenakan adanya 

keterikatan antara pemberian reward dan 

punishment dengan sikap disiplin belajar yang 

saling berhubungan di antara keduanya, yang 

tentunya bisa meningkatkan siswa dalam 

belajar yang lebih baik, aktif serta efektif. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

reward dan punishment (X) dengan sikap 

disiplin belajar (Y) yang ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi (ryx) = 0.956 koefisien 

determinasi yaitu 0. 913, hal ini menunjukkan 

bahwa 91.3% dari reward dan punishment 

berhubungan dengan sikap disiplin belajar. 

Dengan demikian sikap disiplin belajar 

mempunyai hubungan nyata dengan reward 

dan punishment. Sehingga apabila pemberian 

reward dan punishment terhadap siswa tinggi 

maka semakin tinggi pula kesadaran sikap 

disiplin belajar siswa. Demikian pula 

sebaliknya, semakin kurang nya pemberian 

reward dan punishment, maka semakin kurang 

pula kesadaran siswa akan sikap disiplin 

belajar di kelas V sekolah dasar seDesa 

Sukaharja tahun ajaran 2020/2021. 

Saran 

Setelah penelitian dan membuat 

kesimpulan dimana reward dan punishment ini 

berpengaruh atau mempunyai hubungan 

dengan sikap disiplin siswa. Maka penulis 

mempunyai beberapa saran yang mungkin 

akan berguna untuk para pendidik, ataupun 

bagi calon pendidik.  
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1. Pemberian reward sebaiknya jangan 

digunakan terlalu sering, karena 

dikhawatirkan akan membuat siswa 

berfikir reward adalah upah, sehingga 

mereka tidak akan melakukan kebaikan 

atau kepatuhan apabila tidak diberikan 

reward. Selain itu, punishment yang baik 

harus seimbang dengan pemberian 

reward, agar bisa mencapai tujuan yang 

sudah direncanakan. 

2. Selain reward dan punishment, pendidik 

harus tetap memikirkan cara yang lain 

agar siswa bisa belajar dengan baik dan 

efektif, serta patuh pada peraturan yang 

ada. Karena karakter setiap siswa 

berbeda – beda, tidak semuanya mereka 

terpengaruh dengan pemberian reward 

dan punishment. Jadi pendidik harus 

menyiapkan opsi atau pilihan yang lain 

dalam mengajar.   
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